BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Lembaga keuangan memiliki peran pokok dalam proses pengalihan dana dalam perekonomian. Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting sebagai lembaga intermediasi keuangan. Intermediasi keuangan adalah proses pembelian dana dari unit surplus (pebabung) untuk selanjutya disalurkan kembali kepada unit defisit (peminjam).[footnoteRef:1] Sedangkan pengertian bank menurut Undang-undang Perbankan Republik Indonesia No. 10 Tahun 2008, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.[footnoteRef:2] [1:  Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), hal. 6 ]  [2:  Ibid, hal. 275] 

Dari definisi bank yang tercantum di Undang-Undang Perbankan Indonesia No. 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa bank memiliki 3 (tiga) kegiatan utama, yaitu Menghimpun Dana, Menyalurkan Dana dan Memberikan Jasa Bank Lainnya.[footnoteRef:3]  [3:  Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) hal. 13] 

Praktik perbankan di Indonesia saat ini diatur dalam Undang-Undang Perbankan memiliki beberapa jenis bank. Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi, kepemilikan dan dari segi menentukan harga. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya kegiatan atau jumlah produk yang dapat ditawarkan maupun jangkauan wilayah operasinya. Sedangkan dari menentukan harga yaitu antara Bank Konvensional berdasarkan bunga dan Bank Syariah berdasarkan bagi hasil.[footnoteRef:4]  [4:  Ibid, hal. 20] 

Menurut Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan, Bank Konvensional dalam mencari keuntungan dan menetukan harga kepada para nasabahnya menggunakan dua metode, yaitu menetapkan bunga sebagai harga jual, baik untuk produk simpanan, maupun produk pinjaman atau kredit dan menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu.[footnoteRef:5] [5:  Ibid, hal. 15] 

Bank yang berdasarkan prinsip syariah menerapkan aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain baik dalam hal untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. Penentuan harga atau mencari keuntungan bagi Bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah dengan cara pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak Bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina).[footnoteRef:6] [6:  Ibid, hal. 30-31] 

Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi dengan disetujuinya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 perkembangan Perbankan Syariah mulai membaik karena dalam undang-undang tersebut diatur secara rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh Bank Syariah. Undang-undang tersebut juga memberikan arahan bagi Bank Konvensional untuk membuka cabang Syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi Bank Syariah.
Hal tersebut menjadi peluang untuk bank konvensional yang ternyata disambut antusias oleh masyarakat perbankan. Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dan bidang Perbankan Syariah bagi para stafnya. Sebagian bank tersebut ingin menjajaki untuk membuka divisi atau cabang Syariah dalam institusinya. Sebagian lainnya bahkan berencana mengkonversi diri sepenuhnya menjadi Bank Syariah.[footnoteRef:7]  [7:  Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 26] 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir sangat signifikan baik dilihat dari aspek kelembagaan, maupun dari perkembangan aset, dana pihak ketiga (DPK) maupun dari sisi pembiayaan (financing). Perkembangan Perbankan Syariah kedepan diyakini akan tetap tumbuh secara lebih baik mengingat kesadaran masyarakat untuk bertransaksi sesuai Syariah semakin meningkat. Di samping itu potensinya dimana Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Dengan demikian Perbankan Syariah kedepan diyakini akan tumbuh dengan cukup tinggi.[footnoteRef:8] [8:  Rahmat Hidayat, Efisiensi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik, (Bekasi: Gramata Publishing, 2014), hal. 1] 

Perkembangan Perbankan Syariah dari aspek kelembagaan dapat dilihat dengan banyaknya yang mendirikan Perbankan Syariah baik berbentuk Bank Umum Syariah (BUS) maupun Unit Usaha Syariah (UUS). Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dan, Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasrkan prinsip Syariah.[footnoteRef:9] [9: Ibid, hal. 4] 

 Sampai bulan Desember tahun 2014 kemarin, perbankan syariah berjumlah 34 yang terdiri dari 12 BUS dan 22 UUS. Sedangkan jumlah kantor bank syariah adalah sebanyak 447 kantor untuk BUS dan 138 kantor untuk UUS. Salah satu bank yang termasuk BUS adalah Bank Syariah Mandiri. Bank Mandiri Syariah tersebut akan digunakan penulis sebagai tempat penelitian.
Adapun perkembangan perbankan syariah dari aspek kinerja usaha atau kinerja keuangan dapat dilihat dari perkembangan aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan (financing) yang juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Sepanjang tahun 2012-2014 perkembangan perbankan syariah dari total aset sangat meningkat baik untuk BUS maupun UUS. Pada Bank Umum Syariah (BUS) total aset yang diperoleh terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012 total aset BUS sebesar Rp. 147.581 Miliar, pada tahun 2013 total aset meningkat dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 180.360 Miliar dan pada tahun 2014 total  aset sangat meningkat menjadi Rp. 204.961 Miliar. Dan untuk Unit Usaha Syariah (UUS) total asetnya pun juga meningkat sangat pesat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012 total aset UUS sebesar Rp. 47.437 Miliar, pada tahun 2013 total aset meningkat dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 61.916 Miliar dan untuk tahun 2014 total asetnya meningkat  menjadi Rp. 67.383 Miliar. [footnoteRef:10]  [10:  http://www.bi.go.id diakses pada tanggal 20 Juni 2015] 

Berikut Gambar Total Aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Di Indonesia dalam periode tahun 2012-2014:
Gambar I.1.
Perkembangan Aset Perbankan Syariah
Tahun 2012-2014

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia, 2015, data diolah
Perkembangan bank syariah dari tahun ke tahun yang terus meningkat. Hal ini dibuktikan dengan kinerja keuangan bank syariah yang terus meningkat dari tahun ke tahun dengan menggunakan rasio keuangan.
Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan atau kinerja keuangan perbankan dengan membandingkan angka-angka dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.[footnoteRef:11] [11:  Hery, Analsis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Tri Admojo-CAPS, 2015), hal. 161] 

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu di raih oleh perusahaan perbankan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan perbankan untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.
Laporan keuangan pada perbankan dapat menunjukkan kinerja yang telah dicapai perbankan pada suatu waktu. Kinerja keuangan tersebut dapat diketahui dengan menghitung rasio-rasio keuangan sehingga dapat diukur prestasi suatu perbankan. Alat yang biasa digunakan untuk mengetahui kinerja suatu bank adalah dengan menggunakan analisis rasio. Analisis rasio pada umumnya mempunyai 5 jenis rasio keuangan yakni rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan rasio penilaian atau rasio ukuran pasar.[footnoteRef:12] [12:  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), hal. 216] 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya selama periode waktu tertentu. Rasio profitabilitas ini memiliki beberapa jenis, yakni  Gross Profit Margin, Return On Equity, dan Return On Asset.[footnoteRef:13] [13:  Hery, Op.cit. Hal. 226] 

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur kinerja perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja keuangan suatu bank.[footnoteRef:14] [14:  Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia”. Walisongo, Vol. 19, No. 1, hal. 49] 

Namun, ada dua rasio yang biasanya digunakan untuk mengukur kinerja bank, yaitu Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA).[footnoteRef:15] Keduanya dapat digunakan dalam mengukur besarnya kinerja keuangan pada industri Perbankan Syariah. Tetapi umumnya ROE hanya mengukur return perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu, sedangkan ROA lebih mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan berdasarkan tingkat aset. Sehingga dalam penelitian ini profitabiltas akan diproksikan dengan ROA dan ROE sebagai ukuran kinerja perbankan.[footnoteRef:16] [15:  Mudrajad Kuncoro, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), hal. 281]  [16:  Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hal. 81-82] 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih atau untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset.[footnoteRef:17] Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, kerena tingkat pengembalian (return) semakin besar.[footnoteRef:18] [17:  Hery, Op.cit. Hal. 228]  [18:  Suryani, Op.cit] 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkandari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.[footnoteRef:19] [19:  Hery, Op.cit. Hal. 230] 

Dilihat dari perkembangan aset Bank Syariah di Indonesia yang mengalami peningkatan terus menerus setiap tahunnya, salah satu Bank Syariah yang mempunyai aset terbesar dan terbanyak yang merupakan Bank Syariah kedua yang berada di Indonesia setelah Bank Muamalat Indonesia, yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM). Bank Syariah Mandiri merupakan bank milik pemeritah pertama yang melandaskan operasionalnya pada prinsip Syariah.[footnoteRef:20] [20:  Muhammad Syafi’i Antonio, Op.cit. Hal. 26-27] 

Perkembangan Bank Syariah Mandiri dari tahun ke tahun kian meningkat baik dari total aset mapun labanya, sehingga membawa nama Bank Syariah Mandiri masuk ke dalam Lima Bank Syariah dengan Laba Terbesar pada tahun 2012 dan ternyata Bank Syariah Mandiri menduduki posisi 1 yang berhasil menjadi Bank Syariah dengan menghasilkan laba terbesar.[footnoteRef:21]  [21:  Aninditya Wibawa, Annisa. 2013. Lima Bank Syariah Dengan Laba Terbesar. [Online] Tersedia: keuangan.kontan.co.id/news/lima-bank-syariah-dengan-laba-terbesar [22 Juni 2015]] 

Berikut Gambar Laba Bersih dan Total Aset Bank Syariah Mandiri dalam periode tahun 2012-2014:






Gambar I.2.
Perkembangan Laba Bersih dan Total Aset Bank Syariah Mandiri
Tahun 2012-2014


Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, data sekunder diolah
Pada tahun 2012 Bank Syariah Mandiri menghasilkan laba bersih sebesar Rp 805,6 Miliar dan menghasilkan total aset terbesar pertama yaitu sebesar Rp 54,2 Triliun. Tetapi, pada tahun 2013 laba bersih Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan. Laba bersih Bank Syariah Mandiri hanya mencapai Rp 651,2 Miliar. Jumlah ini menunjukkan penurunan dibanding tahun 2012 dimana laba bersih Bank Syariah Mandiri mencapai Rp 805,6 Miliar. Adapun total aset Bank Syariah Mandiri mencapai Rp 63,9 Triliun yang tumbuh dibanding tahun 2012 yang mencapai Rp 54,2 Triliun.
Di tahun 2014 Laba Bank Syariah Mandiri benar-benar mengalami penurunan yang sangat drastis, yaitu sebesar Rp 71,77 Miliar dibandingkan ditahun 2013 yang berjumlah Rp 651,2 Miliar. Adapun total aset Bank Syariah Mandiri tumbuh sebesar Rp 66,9 Triliun.[footnoteRef:22] [22:  www.syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 23 Juni 2015] 

Beberapa hasil penelitian terdahulu, hasil penelitian tersebut diketahui bahwa, analisis Quick Ratio dari ketiga bank syariah mengalami pergerakan naik turun dengan hasil akhir peningkatan rasio pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri, sedangkan pada Bank Syariah Mega Indonesia rasio ini mengalami penurunan. Sedangkan hasil analisis Loan to Deposit Ratio pada ketiga bank syariah masih berada di bawah standar yang ditoleransi oleh Bank Indonesia. Hasil analisis rasio solvabilitas menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio dari ketiga bank syariah berada diatas standar minimum dari Bank Indonesia dan dapat dikatakan baik. Sedangkan analisis menggunakan Primary Ratio ketiga bank tersebut banyak mengalami penurunan. Karena pengelolaan dan pemilikan modal masih belum baik. Dan hasil analisis rasio rentabilitas menunjukkan Return On Asset yang baik pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri karena, sedangkan untuk Bank Mega Syariah Indonesia di akhir periode penelitian memiliki rasio di bawah standar Bank Indonesia. Pada penilaian kinerja berdasarkan Return On Equity pada Bank Syariah Mega Indonesia pun tidak baik karena mengalami penurunan diakhir periode. Sedangkan untuk Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri berada di atas standar rasio minimum yang ditetapkan Bank Indonesia.[footnoteRef:23]   [23: Hodijah, “Analisis Perbandingan  Kinerja  Keuangan Bank Melalui Pendekatan  Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rentabilitas Pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Dan Bank Mega Syariah Indonesia”, 2009] 

Penelitian terdahulu selanjutnya juga meneliti dan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa dari faktor likuiditas berdasarkan Bank Syariah Mandiri tergolong peringkat pertama karena memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memelihara tingkat likuiditas. Dalam penilaian kesehatan perbankan syariah dilihat dari rentabilitas Bank Syariah Mandiri pada rasio ROA, Retum On Asset selama periode tahun 2003 sampai dengan periode tahun 2009, ROA Bank Syariah Mandiri tergolong pada peringkat pertama yang sangat baik. Karena dari tahun yang dianalisis kinerja Bank Syariah Mandiri dari ROA bersifat fluktuatif, maka seharusnya Bank Syariah Mandiri melakukan tindakan-tindakan manajemen guna meningkatkan kinerja dari aspek rentabilitasnya.[footnoteRef:24] [24:  Kumaedi, Sigit R. Prabowo, Emi Maliskha. “Analisis Likuiditas dan Rentabilitas Keuangan Bank Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pada PT Bank Syariah Mandiri Tahun 2003-2009)”. Study & Accounting Research, Vol. 11, No. 2, hal.  23-33, 2014] 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada Bank Syariah Mandiri dari tahun ke tahun yang terus mengalami penurunan pada labanya dan berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, tugas akhir ini ingin menganalisis mengenai analisis rasio profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode Tahun 2012-2014 dengan pendekatan Return On Asset (ROA) sebagai ukuran menilai kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri. Karena ROA lebih mengukur kemampuan Bank Syariah Mandiri dalam memperoleh keuntungan selama operasi perusahaan berdasarkan tingkat aset.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti bagiamana tingkat Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri melalui Tugas Akhir dengan judul “Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode Tahun 2012-2014”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah: 
1. Bagaimana perubahan tingkat Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk periode tahun 2012-2014 ?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk, berdasarkan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) periode tahun 2012-2014 ?
A. 
B. 
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan  dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perubahan tingkat return on asset (ROA) dan return on equity (ROE)  PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk periode tahun 2012-2014.
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk berdasarkan return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) periode tahun 2012-2014.




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yakni :
1. Bagi Penulis, hasil tugas akhir ini diharapkan akan memberikan dan memperluas wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan materi rasio profitabilitas.
2. Bagi lembaga (Bank Syariah Mandiri), dalam hal ini Bank Syariah Mandiri bisa mengetahui dan mengoptimalkan kinerja perusahaan serta meningkatkan return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.
3. Bagi calon peneliti berikutnya, hasil laporan ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk melakukan penelitian dengan masalah yang sama.










BAB II
LANDASAN TEORI
A. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang memberikan lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan prinsip syariah.[footnoteRef:25] [25:  Rahmat Hidayat, Efisiensi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik, (Bekasi: Gramata Publishing, 2014),  hal. 13] 

Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam, syariah dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.[footnoteRef:26] [26:  Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tangerang: Azkia Publisher, 2009), hal. 3] 

2. Fungsi Bank Syariah
Berdasarkan Pasal 4 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat.
Dalam beberapa literatur perbankan syariah, bank syariah dengan beragam skema transaksi yang dimiliki dalam skema non riba yang memiliki 4 (empat) fungsi, yaitu:[footnoteRef:27] [27:  Rizal Yaya, P.,etall, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hal. 54-56] 

a. Fungsi Manajer Investasi
Fungsi ini dapat dilihat dari segi penghimpun dana oleh bank syariah, khususnya dana mudharabah. Dengan fungsi ini, bank syariah bertindak sebagai manajer investasi dari pemilik dana (shahibul maal) dalam hal dana tersebut harus disalurkan pada penyaluran yang produktif, sehingga dana yang dihimpun dapat menghasilkan keuntungan yang akan dibagikan antara bank syraiah dan pemilik dana.
b. Fungsi Investor
Dalam penyaluran dana, bank syariah berfungsi sebagai investor. Sebagai investor, penanaman dana yang dilakukan oleh bank syariah harus dilakukan pada sektor-sektor yang produktif dengan risiko yang minim dan tidak melanggar ketetuan syariah. Dalam menginvestasikan dana, bank syariah harus mengunakan alat investasi yang sesuai dengan syariah. Investasi yang sesuai dengan syariah meliputi akad jual beli (murabahah, salam, dan istishna), akad investasi (mudharabah dan musyarakah), akad sewa-menyewa (ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik) dan akad lainnya yang dibolehkan oleh syariah.
c. Fungsi Sosial
Fungsi sosial bank syariah merupakan sesuatu yang melekat pada bank syariah. Karena ada dua istrumen yang digunakan oleh bank syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu instrumen Zakat, Infak, Sadaqah dan Wakaf (ZISWAF) dari masyarakat pegawai bank, serta bank sendiri sebagai lembaga milik para investor. Dana yang dihimpun melalui instrument ZISWAF selanjutnya disalurkan kepada yang berhak dalam bentuk bantuan atau hibah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
d. Fungsi Jasa Keuangan
Fungsi jasa keuangan yang dijalankan oleh bank syariah tidaklah berbeda dengan bank konvensional, seperti memberikan layanan kliring, inkaso, pembayaran gaji, letter of guarantee, letter of credit, dan lain sebagainya.
3. Prinsip-Prinsip Utama Bank Syariah
Bank Syariah mempunyai 4 (empat) prinsip utama dalam mengembangkan perbankan syariah, yaitu:[footnoteRef:28] [28:  Rahmat Hidayat, Op.cit. Hal. 14] 

a. Larangan penggunaan bunga dalam seluruh transaksi dan kegiataan usahanya.
b. Seluruh aktivitas dan kegiatan bisnisnya harus dilakukan secara adil (fair), dan keuntungan yang diperoleh harus dipastikan dapat dibenarkan baik menurut syar’i maupun peraturan perundagan yang berlaku.
c. Perbankan syariah wajib membayar zakat.
d. Mengembangkan lingkungan yang dapat memberikan keuntungan kepada masyarakat.
4. Produk-Produk Bank Syariah
Bank Syariah mempunyai 3 (tiga) produk dalam mengembangkan perbankan syariah, yaitu:[footnoteRef:29] [29:  Ibid, hal. 31-37] 

a. Produk Penghimpunan Dana
Produk penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk tabungan, giro, dan deposito. Akad yang dipergunakan dalam produk penghimpunan dana adalah akad wadhi’ah dan akad mudharabah.
b. Produk Penyaluran Dana
Secara umum, produk penyaluran dana (pembiayaan) syariah dibagi ke dalam 4 (empat) kategori, yaitu: 
a) Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli
Pembiayaan dengan prinsip jual beli dilakukan sehubungan dengan adanya pemindahan pemilikan barang atau benda (transfer of property). Transaksi jual beli dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya yaitu sebagai berikut:

i. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahah merupakan transaksi jual beli dimana bank menyebutkan jumlah keuntungannya.
ii. Pembiayaan Salam
Pembiayaan Salam merupakan transaksi jual beli dimana barang yang diperjual belikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan secara tangguh sedangkan pembayaran dilakukan tunai. Dalam praktiknya, bank bertindak sebagai pembeli, sedangkan nasabah sebagai penjual, sekilas transaksi ini mirip jual beli ijon, tetapi kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang harus ditentukan secara pasti. 
iii. Pembiayaan Istishna’
Produk istishna’ menyerupai produk salam, tetapi dalam istishna’ pembayaraannya dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin) pembayaran. Akad istishna’ pada umumnya dipraktikkan untuk pembiayaan industri, pabrik dan bangunan.
b) Pembiayaan Dengan Prinsip Sewa (Ijarah)
Transaksi sewa (ijarah) terjadi berdasarkan adanya perpindahan manfaat. Jadi pada dasarnya, prinsip sewa sama dengan prinsip jual beli tetapi berbeda pada objek transaksinya. Jika pada jual beli objek transaksinya ialah barang, maka pada sewa objek transaksinya ialah pelayanan (jasa/manfaat). Kemudian, pada masa akhir sewa, bank dapat menjuali barang yang disewakan kepada nasabah. Oleh itu dalam perbankan syariah dikenal Ijarah Muntahiya Bittamlik (IMBT), yaitu sewa yang diikuti dengan berpindahnya pemilikan. Harga sewa dan harga jual disepakati pada awal perjanjian.
c) Pembiayaan Dengan Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)
Produk pembiayaan syariah yang berdasarkan prinsip bagi hasil ialah sebagai berikut:
i. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan Musyarakah merupakan bentuk kerjasama diantara dua (atau lebih) pihak, dimana para pihak bersepakat menyediakan modal untuk membiayai suatu proyek. Contoh, proyek pembangunan pelabuhan yang dibiayai secara bersama antara investor dan perbankan. Proyek ini dapat menggunakan skim akad musyarakah.
ii. Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah merupakan bentuk kerjasama di antara dua (atau lebih) pihak, dimana pemilik modal (shahibul mal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Dalam bentuk kerjasama ini ditegaskan, bahwa modal sepenuhnya (seratus persen) dari pemilik modal dan keahlian dari pengelola modal. Misalnya, seorang pengusaha yang hendak melakukan usaha (bisnis) dapat mengajukan pembiayaan kepada bank dengan akad mudharabah.
d) Pembiayaan Dengan Akad Pelengkap
Akad ini tidak ditujukan untuk memperoleh keuntungan tetapi untuk mempermudah pelaksanaan aktivitas pembiayaan. Meskipun demikian, dalam akad pelengkap, bank dapat meminta penggantian biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Diantara akad-akad pelengkap tersebut, yaitu:
i. Hiwalah (Alih Hutang Piutang)
Tujuan penyediaan fasilitas akad (hiwalah) adalah untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai supaya dapat melanjutkan usahanya. Bank memperoleh biaya ganti atas pelayanan (jasa) pemindahan piutang untuk mengantisipasi risiko kerugian yang akan timbul, bank perlu melakukan penelitian terhadap kemampuan pihak yang berhutang dan kebenaran transaksi antara pihakyang memindahkan piutang dengan pihak yang berhutang.
ii. Rahn (gadai)
Rahn adalah perjanjian penyerahan barang atau harta nasabah (rahin) kepada bank (murtahin) sebagai jaminan atau gadai. Jika emas di rahn-kan, maka fisik emas diserahkan kepada bank, sedangkan untuk kendaraan atau rumah (property) cukup dengan menyerahkan sertifikat atau surat kepemilikan rumah.
iii. Qardh
Qardh merupakan pinjaman uang. Permohonan qardh dalam perbankan syariah biasanya untuk pinjaman talangan haji, sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk kartu pembiayaan syariah, sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil, dan sebagai pinjaman kepada manajemen (pengelola) bank.
iv. Wakalah (Perwakilan)
Wakalah merupakan perjanjian pemberian kepercayaan dan hak dari lembaga atau seseorang kepada pihak lain sebagai wakil dalam pelaksanaan transaksi.
v. Kafalah (Garansi Bank)
Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untuk menjamin pembayaran suatu bayaran suatu kewajiban pembayaran. 
c. Produk Pelayanan (Service)
Selain berfungsi sebagai penghubung (intermediaries) diantara pihak yang memerlukan dana (deficit unit) dengan pihak yang kelebihan dana (surplus unit), bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan-pelayanan perbankan kepada nasabah untuk memperoleh imbalan berupa sewa atau keuntungan. Pelayanan perbankan tersebut ialah sharf (jual beli valuta asing) dan ijarah (sewa).
Sharf  secara prinsip dapat dilakukan dengan ketentuan tidak untuk spekulasi, tapi untuk keperluan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan), apabila transaksi dilakukan terhadapa mata uang sejenis maka nilainya harus sama dan secara tunai, dan apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku pada masa transaksi dilakukan secara tunai.
Di antara jenis-jenis transaksi valuta asing (valas) ialah :
a) Transaksi Spot, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valuta asing (valas) untuk penyerahan pada masa itu (over the counter) atau penyelesaiannya paling lambat dalam jangka waktu dua hari.
b) Transaksi Forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valas yang nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang akan datang, masa antara 2 x 24 jam sampai dengan satu tahun. Jenis transaksi valas semacam ini hukumnya adalah haram, karena harga yang digunakan adalah harga yang diperjanjikan dan penyerahannya dilakukan dikemudian hari.
c) Transaksi Swap, yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan valas dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian antara penjualan valas yang sama dengan harga fordward. Jenis transaksi valas semacam ini hukumnya haram, karena mengandug unsur maisir (spekulasi).
d) Transaksi Option, yaitu kontrak untuk memperoleh hak untuk membeli atau menjuali yang tidak harus dilakukan atas sejumlah unit pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir tertentu. Jenis transaksi valas semacam ini hukumnya haram, karena mengandug unsur maisir (spekulasi).
Ijarah yaitu akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
B. Analisis Rasio
Rasio (ratio) disebut sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah yang lainnya dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan diputuskan.[footnoteRef:30] [30:  Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan: Teori dan Soal Jawab, (Bandung, Alfabeta, 2013), hal 48] 

Analisis rasio merupakan bagian dari analisis keuangan. Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan dapat mengungkapkan hubungan yang penting antar perkiraan laporan keuangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.
Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan banyak digunakan. Meskipun perhitungan rasio hanyalah merupakan operasi aritmatika sederhana, namun hasilnya memerlukan interpretasi yang tidak mudah. [footnoteRef:31] [31:  Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Tri Admojo-CAPS, 2015), hal 163] 

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang paling sering dilakukan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dibandingkan dengan alat analisis keuangan lainnya. Analisis rasio keuangan memiliki beberapa keunggulan sebagai alat analisis, yaitu:[footnoteRef:32] [32:  Ibid, hal. 164] 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.
2. Rasio merupakan pengganti yang cukup sederhana dan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci dan rumit.
3. Rasio dapat mengidentifikasi posisi perusahaan dalam industri.
4. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan.
5. Dengan rasio lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan terhadap perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik (time series).
6. Dengan rasio lebih mudah untuk melihat tren perushaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.
Sebagai alat analisis keuangan, analisis rasio juga memilki keterbatasan atau kelemahan. Berikut adalah beberapa keterbatasan atau kelemahan dari analisis rasio keuangan:[footnoteRef:33] [33:  Ibid, hal. 165] 

1. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang dianalisis, khususnya apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha.
2. Perbedaan dalam metode akutansi akan menghasilkan perhitungan rasio yang beda pula, misalnya perbedaan dalam metode penyusutan aset tetap atau metode penilaian persediaan.
3. Rasio keuangan disusun dari data akuntansi, dimana data tersebut dipengaruhi oleh dasar pencatatan (antara cash basis dan accrual basis), prosedur pelaporan atau perlakuan akuntansi, serta cara penafsiran dan pertimbangan (judgments) yang mungkin saja berbeda.
4. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda juga dapat menghasilkan perbedaan analisis.
5. Pengaruh penjualan musiman dapat mengakibatkan analisis komparatif juga akan ikut terpengaruh.
6. Kesesuaian antara besarnya hasil analisis rasio keuangan dengan standar industri tidak menjamin bahwa perusahaan telah menjalankan (mengelola) aktivitasnya secara normal dan baik.
Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan, yaitu:[footnoteRef:34] [34:  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali pers, 2012), hal. 106] 

1. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.
2. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan utuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
3. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
4. Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
C. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini di tunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikkan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.[footnoteRef:35] [35:  Ibid, hal. 196] 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada 3 (tiga) rasio yang sering dibicarakan, yaitu:[footnoteRef:36] [36:  Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hal. 81] 

1. Profit Margin
Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjuaalan tertentu. Rasio ini bisa dilihat secara langsung pada analisis common size untuk laporan laba-rugi (baris paling akhir). Rasio ini bisa diinterpretasikan sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya (ukuran efisiensi) di perusahaan pada periode tertentu. Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah  untuk tingkat biaya yang tertentu atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan yang tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut.
2. Return Turn Asset (ROA)
Return Turn Asset (ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan, dan semakin baik posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset. Begitupulah sebaliknya.
3. Return On Equity (ROE)
Return On Equity merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.
Seperti rasio-rasio lain rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:[footnoteRef:37] [37:  Kasmir, Op.cit, hal. 197] 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
4. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:[footnoteRef:38] [38:  Ibid, hal. 198] 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode.
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
D. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih atau untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset.[footnoteRef:39] Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, kerena tingkat pengembalian (return) semakin besar.[footnoteRef:40] [39: Hery, Op.cit, hal. 228]  [40:  Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia”. Walisongo, Vol. 19, No. 1, hal. 49] 

Analisis Return On Asset (ROA) atau sering diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai Rentabilitas Ekonomi yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang.[footnoteRef:41] [41:  Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Op Cit., hal. 157] 

Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

E. Return On Equity (ROE)
Return On Euity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur sebesar besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.
Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setipa rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semkain rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.
Secara matematis ROE dirumuskan sebagai berikut:[footnoteRef:42] [42:  Hery, Op.cit, hal. 230] 


F. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu di raih oleh perusahaan atau perbankan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan atau perbankan untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.[footnoteRef:43] [43:  Ibid, hal. 29] 

Laporan keuangan pada perbankan dapat menunjukkan kinerja yang telah dicapai perbankan pada suatu waktu. Kinerja keuangan tersebut dapat diketahui dengan menghitung rasio-rasio keuangan sehingga dapat diukur prestasi suatu perbankan. Alat yang biasa digunakan untuk mengetahui kinerja suatu bank adalah dengan menggunakan analisis rasio.
Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses analisis yang mengkaji secara kritis yang meliputi peninjauan data keuangan, perhitungan, pengukuran, interpretasi, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan perusaaan pada periode tertentu. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan menggunakan menggunakan beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis kinerja keuangan dapat dibedakan menjadi 9 (sembilan) macam, yaitu:[footnoteRef:44] [44:  Ibid, hal. 29-30] 

1. Analisis perbandingan Laporan Keuangan merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan dalam jumah (absolut) maupun persentase (relatif).
2. Analisis Tren merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, apakah menunjukkan kenaikkan atau penurunan.
3. Analisis Persentase per Komponen (common size) merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui persentase masing-masing komponen aset terhadap total aset, persentase masing-masing komponen hutang dan modal terhadap total passiva, persentase masing-masing komponen laporan laba rugi terhadap penjualan bersih.
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang dibandingkan.
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas meruapakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.
6. Analisis Rasio Keuangan merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan diantara pos-pos tertentu dalam laporan neraca maupun laporan laba-rugi.
7. Analisis Perubahan Laba Kotor merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor dari satu periode ke periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinya perubahan laba kotor tersebut.
8. Analisis Titik Impas merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
9. Analisis Kredit merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menilai layak atau tidaknya suatu permohonan kredit debitur kepada kreditor, seperti bank. 
Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz dalam bukunya Financial Management and Policy bahwa: “To evaluate the financial condition and performance of a firm, the financial analyst needs certain yardstick. The yardstick frequently used is a ratio, index, relating two pieces of financial data of to each other”. 
Jadi, untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan rasio yang merupakan perbandingan angka-angka yang terdapat pada pos-pos laporan keuangan. 
Dari pendapat di atas dapat dimengerti bahwa rasio keuangan dan kinerja perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai kegunaannya masing-masing. Bagi investor ia akan melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang akan ia lakukan. Jika rasio tersebut tidak merepresentasikan tujuan dari analisis yang akan ia lakukan maka rasio tersebut tidak akan di pergunakan, karena dalam konsep keuangan dikenal dengan nama fleksibelitas, artinya rumus atau berbagai bentuk formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan dengan kasus yang diteliti.[footnoteRef:45] [45:  Irham Fahmi, Op.cit, hal. 50] 

Rasio keuangan yang digunakan sebagai alat ukur kinerja suatu perusahaan adalah rasio profitabilitas. Karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur kinerja perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan suatu perusahaan.[footnoteRef:46] [46:  Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Op.cit, hal. 81] 


G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dimaksud untuk melihat sejauh mana masalah yang ditulis ini telah diteliti oleh orang lain di tempat dan waktu yang berbeda. Beberapa karya tulis yang dijadikan acuan penelitian dan berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel II.1
Tabel Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul Penelitian 
	Penulis
	Hasil Penelitian

	1.
	Analisis Komparatif Kinerja  Keuangan Bank 
Melalui Pendekatan  Likuiditas, Solvabilitas, 
Rentabilitas, dan Efisiensi Pada Bank Syariah Mandiri 
dan Bank Muamalat Indonesia
(Periode 2009-2011)[footnoteRef:47] [47:  Tisal Sentosa Lenggana, Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Melalui Pendekatan  Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas, dan Efisiensi Pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia (Periode 2009-2011), 2013] 


	Tisal Sentosa Lenggana
(2013)
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa, perbedaan kinerja keuangan antara Bank  Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia dari fenomena yang terjadi, aset dari Bank Syariah Mandiri lebih besar dari aset Bank Muamalat Indonesia, sedangkan apabila diperhatikan
dari lamanya bank tersebut beroperasi, Bank Muamalat Indonesia harusnya memiliki aset yang lebih besar dari Bank Syariah Mandiri.

	2.
	Analisis Likuiditas dan Rentabilitas Keuangan Bank Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pada PT Bank Syariah Mandiri Tahun 2003-2009)[footnoteRef:48] [48:  Kumaedi, Sigit R. Prabowo, Emi Maliskha, Analisis Likuiditas dan Rentabilitas Keuangan Bank Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pada PT Bank Syariah Mandiri Tahun 2003-2009), Study & Accounting Research, Vol. 11, No. 2, 2014] 

	Kumaedi, Sigit R. Prabowo, Emi Maliskha (2014)
	Dari hasil penelitian bahwa faktor likuiditas berdasarkan Bank Syariah Mandiri tergolong peringkat pertama yaitu memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipasi atas likuiditas yang muncul. Dalam penilaian kesehatan perbankan syariah dilihat dari rentabilitas Bank Syariah Mandiri pada rasio ROA, Retum On Asset selama periode tahun 2003 sampai dengan periode tahun 2009, ROA Bank Syariah Mandiri tergolong pada peringkat peringkat pertama sangat baik. Dari aspek likuiditas, Bank Syariah Mandiri harus mempertahankan kinerja yang telah dicapai selama ini dan bahkan meningkatkan aspek guna lebih baik. Dari aspek rentabilitas, Bank Syariah Mandiri harus meningkatkan lagi kinerja rentabilitasnya karena dari tahun yang dianalisis kinerja Bank Syariah Mandiri dari ROA bersifat fluktuatif, maka seharusnya Bank Syariah Mandiri melakukan tindakan-tindakan manajemen guna meningkatkan kinerja dari aspek rentabilitasnya.

	3.
	Analisis Perbandingan  Kinerja  Keuangan Bank Melalui Pendekatan  Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rentabilitas Pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Dan Bank Mega Syariah Indonesia[footnoteRef:49] [49:  Hodijah,  Analisis Perbandingan  Kinerja  Keuangan Bank Melalui Pendekatan  Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rentabilitas Pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Dan Bank Mega Syariah Indonesia, 2009] 

	Hodijah (2009)
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa analisis pada rasio likuiditas memperlihatkan bahwa Quick Ratio dari ketiga bank syariah mengalami pergerakan naik turun dengan hasil akhir peningkatan rasio pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri, hal ini menunjukkan kemampuan bank dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya membaik, sedangkan pada Bank Syariah Mega Indonesia rasio ini menurun sehingga kinerja keuangannya belum baik. Sedangkan hasil analisis Loan to Deposit Ratio pada ketiga bank syariah masih berada di bawah standar yang ditoleransi oleh Bank Indonesia, sehingga dapat dikatakan ketiga bank syariah tersebut cukup likuid. Hasil analisis rasio solvabilitas menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio dari ketiga bank syariah berada diatas standar minimum dari Bank Indonesia, hal ini  menunjukkan permodalan dari ketiga bank dapat dikatakan baik. Sedangkan secara umum hasil analisis menggunakan Primary Ratiolebih banyak mengalami penurunan. Karena pengelolaan dan pemilikan modal dari ketiga bank masih belum baik. Dan hasil analisis rasio rentabilitas menunjukkan Return On Asset yang baik pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri karena rasionya berada di atas rasio minimum yang ditetapkan Bank Indonesia, sedangkan untuk Bank Mega Syariah Indonesia di akhir periode penelitian memiliki rasio di bawah standar Bank Indonesia. Sama halnya dengan Return On Assets, penilaian kinerja berdasarkan Return On Equity pada Bank Syariah Mega Indonesia pun tidak baik karena mengalami penurunan diakhir periode. Sedangkan untuk Bank Muamalat dan Bank Mandiri Syariah berada di atas standar rasio minimum yang ditetapkan Bank Indonesia.

	4.
	Analisis Kinerja Bank Syariah Mandiri Dengan Metode Du Pont Tahun 2006-2009[footnoteRef:50] [50:  Iis Istikomah, Analisis Kinerja Bank Syariah Mandiri Dengan Metode Du Pont Tahun 2006-2009, 2010] 

	Iis Istikomah
(2010)
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa pencerminan baik tidaknya kinerja suatu bank dapat dilihat pada laporan keuangannya. Setelah mendapat informasi mengenai laporan keuangan, langkah berikutnya untuk dapat mengetahui posisi kinerja suatu bank adalah menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan mengolah informasi-informasi dan data yang ada pada laporan keuangan dengan suatu metode analisa, untuk menghasilkan dan menyajikan indikator indikator yang penting yang dapat menggambarkan kondisi keuangan bank. Namun, penelitian ini menggunakan analisis du pont dengan pendekatan ROE.

	5.
	Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Risiko Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri Periode 2002-2007[footnoteRef:51] [51:  Donni Akbar, Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Risiko Bank Muamalat Iindonesia dan Bank Syariah Mandiri Periode 2002-2007, 2008] 

	Donni Akbar (2008)
	Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pada rasio profitabilitas (ROE), BMI mempunyai nilai yang relatif lebih baik dibandingkan dengan BSM, perolehan laba yang dihasilkan pada bank tersebut semakin besar selama tahun 2002-2007. Sementara pada rasio risiko kredit, BSM mempunyai nilai yang relatif lebih baik dibandingkan dengan BMI, semakin tinggi credit risk ratio menunjukkan banyaknya pembiayaan macet pada bank tersebut sehingga akan mengalami kesulitan finansial, sehingga risiko kreditnya menjadi lebih besar selama tahun 2002-2007.


        
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah:

Tisal Sentosa Lenggana (2013), Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Melalui Pendekatan  Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas, dan Efisiensi Pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia (Periode 2009-2011). Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan analisis rentabilitas atau profitabilitas saja dengan objek penelitian hanya menggunakan satu bank, yaitu Bank Syariah Mandiri dan periode yang diteliti berbeda, penelitian ini menggunakan periode 2012 sampai dengan 2014.
Kumaedi, Sigit R. Prabowo, Emi Maliskha (2014), Analisis Perbandingan  Kinerja  Keuangan Bank Melalui Pendekatan  Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rentabilitas Pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Dan Bank Mega Syariah Indonesia. Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini membahas analisis rasio profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri periode 2012-2014 dan tidak membahas analisis rasio keuangan yang lain dan hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu PT. Bank Syariah Mandiri.
Hodijah (2009), Analisis Likuiditas dan Rentabilitas Keuangan Bank Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pada PT Bank Syariah Mandiri Tahun 2003-2009). Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan analisis rentabilitas atau profitabilitas saja dengan objek penelitian pada Bank Syariah Mandiri dan periode yang diteliti berbeda, penelitian ini menggunakan periode 2012 sampai dengan 2014.
Iis Istikomah (2010), Analisis Kinerja Bank Syariah Mandiri Dengan Metode Du Pont Tahun 2006-2009. Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan analisi rasio profitabilitas dengan menghitung tingkat return on asset (ROA) dengan menggunakan periode 2012 sampai dengan 2014.
Donni Akbar (2008), Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Risiko Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri Periode 2002 sampai dengan 2007. Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan analisis rentabilitas atau profitabilitas saja dengan objek penelitian hanya menggunakan satu bank, yaitu Bank Syariah Mandiri dan periode yang diteliti berbeda, penelitian ini menggunakan periode 2012 sampai dengan 2014.












BAB III
METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional Variabel
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dalam meghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya selama periode waktu tertentu.[footnoteRef:52] [52:  Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Tri Admojo-CAPS, 2015), hal. 226] 

b. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih atau untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.[footnoteRef:53] [53:  Ibid, hal. 228] 






c. Return On Equity (ROE)
Return On Euity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur sebesar besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.[footnoteRef:54] [54:  Ibid, hal. 230] 


d. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu.[footnoteRef:55] [55:  Ibid, hal. 29] 


B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas dua macam, yaitu:[footnoteRef:56] [56:  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 5] 

1. Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif adalah proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis dinamika hubungan antarfenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.


2. Penelitian Kuantitatif 
Penelitian kuantitatif adalah data yang diukur dalam skala numerik atau data yang berupa angka-angka yang diambil dari laporan-laporan yang berkaitan dengan masalah.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu laporan keuangan tahunan dari Bank Syariah Mandiri periode 2012-2014 dan laporan statistik perbankan syariah pada Bank Indonesia periode 2012-2014.
Menurut sumbernya, jenis data digolongkan menjadi dua macam, yaitu:[footnoteRef:57] [57:  Ibid, hal. 91] 

1. Data Primer merupakan data yang diperoleh dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat peengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari .
2. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitinya dan biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan sumber data yang berupa laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk dari tahun 2012 sampai 2014 dan laporan perbankan syariah pada Bank Indonesia dari tahun 2012 sampai 2014. 



C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang relevan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui data-data tertulis yang mengandung keterangan, penjelasan dan pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian seperti jurnal-jurnal dan website.[footnoteRef:58] Data-data ini berupa laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk yang diperoleh melalui www.syariahmandiri.co.id dan laporan statistik perbankan syariah pada Bank Indonesia yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan (Neraca Tahunan dari Tahun 2012 sampai 2014 dan Laba Rugi dari Tahun 2012 sampai 2014). [58:  Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal. 152] 

2. Riset Kepustakaan (library research)
Riset ini dimaksudkan untuk mendapatkan acuan teori dalam melengkapi data yang ada. Dengan cara membaca buku-buku teks mempelajari literatur dan catatan yang sesuai dengan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini. Agar data yang diperoleh benar-benar memiliki landasan teori acuan yang jelas.[footnoteRef:59] [59:  Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 151] 

D. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif, yaitu analisis perhitungan angka yang selanjutnya menjelaskan arti dari hasil perhitungan angka tersebut dalam bentuk uraian atau penjelasan yang menggambarkan data-data yang telah terkumpul secara deskriptif sehingga tercipta sebuah kesimpulan yang bersifat umum.[footnoteRef:60] [60:   Muhamad, Op Cit., hal. 200] 

Penelitian ini menggunakan alat analisa rasio profitabilitas perbankan dalam menjelaskan kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk periode tahun 2012-2014.











BAB IV
PEMBAHASAN
A. Tingkat Return Turn Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode Tahun 2012-2014
Untuk menganalisis gambaran kemajuan atau kemunduran suatu bank atau perusahaan secara periode maka diperlukan laporan keuangan. Dengan mengolah laporan keuangan dengan menggunakan perhitungan rasio, kita dapat mengetahui dan menggali informasi lebih dalam mengenai kondisi bank atau perusahaan tersebut. Salah satu alat analisis rasio adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai kemampuan bank atau perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk dalam mencari keuntungan, digunakan alat analisis yaitu dengan perhitungan return on asset dan return on equity dari tahun 2012-2014.
1. Return On Asset 
Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam pada aset.
Tabel IV.1
Return On Asset PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
(dalam Persen (%))

	Keterangan
	2012
	2013
	2014

	ROA
	2,25%
	1,53%
	0,17%


Sumber: Data Tahunan PT. Bank Syariah Mandiri,Tbk
Berdasarkan tabel IV.1 dapat diketahui Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk tahun 2012 yaitu 2,25%, itu menunjukkan bahwa aset turut berkontribusi dalam menciptakan laba bersih sebanyak 2,25% atau dengan kata lain setiap Rp1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp0,0225 laba bersih. Pada tahun 2013 Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk sebesar 1,53%, itu menunjukkan bahwa aset turut berkontribusi dalam menciptakan laba bersih sebanyak 1,53% atau dengan kata lain setiap Rp1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp0,0153 laba bersih. Dan pada tahun 2014  Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk sebesar 0,17%, itu menunjukkan bahwa aset turut berkontribusi dalam menciptakan laba bersih sebanyak 0,17% atau dengan kata lain setiap Rp1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp0,0017 laba bersih.
Tabel IV.2
Perubahan Return On Asset 
PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
Tahun 2012-2014
	Tahun
	Return On Asset (%)
	Kenaikkan / (Penurunan) (%)

	2012
	2,25
	-

	2013
	1,53
	(0,72)

	2014
	0,17
	(1,36)


Sumber: Data diolah dan didapat dari www.syariahmandiri.co.id laporan neraca dan laporan laba rugi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk






Gambar IV.1
Tingkat Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
Periode 2012-2014 dalam persen (%)


Sumber: Data diolah dan didapat dari www.syariahmandiri.co.id laporan neraca dan laporan laba rugi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk

Bersdasarkan Tabel IV.2 dan Gambar IV.1 dapat diketahui bahwa tingkat Return On Asset  PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk untuk tahun 2012 adalah 2,25%, lalu pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,72% sehingga menjadi 1,53%. Kemudian pada tahun 2014 return on asset PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk kembali mengalami penurunan yang sangat drastis, yaitu sebesar 1,36% sehingga menjadi 0,17%.
2. Return On Equity (ROE)
Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam pada ekuitas.

Tabel IV.3
Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri
(dalam Persen (%))

	Keterangan
	2012
	2013
	2014

	ROE
	25,05%
	15,34%
	1,49%


Sumber: Data Tahunan PT. Bank Syariah Mandiri,Tbk
Berdasarkan tabel IV.3 dapat diketahui Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk tahun 2012 yaitu 25,05%, itu menunjukkan bahwa ekuitas turut berkontribusi dalam menciptakan laba bersih sebanyak 25,05% atau dengan kata lain setiap Rp1 total ekuitas turut berkontribusi menciptakan Rp0,2505 laba bersih. Pada tahun 2013 Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk sebesar 15,34%, itu menunjukkan bahwa ekuitas turut berkontribusi dalam menciptakan laba bersih sebanyak 15,34% atau dengan kata lain setiap Rp1 total ekuitas turut berkontribusi menciptakan Rp0,1534 laba bersih. Dan pada tahun 2014  Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk sebesar 1,49%, itu menunjukkan bahwa ekuitas turut berkontribusi dalam menciptakan laba bersih sebanyak 1,49% atau dengan kata lain setiap Rp1 total ekuitas turut berkontribusi menciptakan Rp0,0149 laba bersih.
Tabel IV.4
Perubahan Return On Equity
PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
Tahun 2012-2014
	Tahun
	Return On Equity (%)
	Kenaikkan / (Penurunan) (%)

	2012
	25,05
	-

	2013
	15,34
	(9,71)

	2014
	  1,49
	(13,85)


Sumber: Data diolah dan didapat dari www.syariahmandiri.co.id laporan neraca dan laporan laba rugi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk

Gambar IV.2
Tingkat Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
Periode 2012-2014 dalam persen (%)

Sumber: Data diolah dan didapat dari www.syariahmandiri.co.id laporan neraca dan laporan laba rugi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk

Bersdasarkan Tabel IV.4 dan Gambar IV.2 dapat diketahui bahwa tingkat Return On Equity  PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk untuk tahun 2012 adalah 25,05%, lalu pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 9,71% sehingga menjadi 15,34%. Kemudian pada tahun 2014 Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk kembali mengalami penurunan yang sangat drastis, yaitu sebesar 13,85% sehingga menjadi 1,49%.
B. Kinerja Keuangan Berdasarkan Tingkat Return On Asset dan Return On Equity Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode Tahun 2012-2014
Berdasarkan tingkat return on asset dari tahun 2012 ke tahun 2013 terjadi penurunan sebanyak 0,72%. Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan total aset lebih banyak dibandingkan laba bersih yang diperoleh, karena peningkatan aset terjadi sebesar Rp 9.735.965.393.267, sedangkan laba bersih turun sebesar Rp. 154.450.371.543.
Peningkatan jumlah aset ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah kas, jumlah pembiayaan, jumlah aset tetap, jumlah giro pada bank lain dan jumlah giro dan penempatan pada Bank Indonesia. Sedangkan dari laba bersih yang diperoleh hanya bertambah pada komponen pendapatan jual beli dan pendapatan usaha lainnya, sehingga beban usaha yang harus dikeluarkan dari tahun 2012-2013 meningkat sebesar Rp. 862.022.758.964. Hal ini menyebabkan laba usaha menurun sebesar Rp. 221.668.709.626, dan berdampak pada laba bersih yang diperoleh ditahun 2013.
Sementara itu, dari tahun 2013 ke tahun 2014 kembali mengalami penurunan yang lebih tajam, yaitu sebesar 1,36%. Penurunan ini disebabkan oleh lebih banyaknya peningkatan total aset dibandingkan laba bersih yang diperoleh. Karena terjadi peningkatan aset sebesar Rp. 2.977.061.107.002, sedangkan laba bersih menurun sebesar Rp. 579.461.768.688.
Peningkatan jumlah aset ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah kas, jumlah giro dan penempatan pada Bank Indonesia, jumlah penempatan pada bank lain, jumlah investasi pada surat berharga dan jumlah piutang. Sedangkan dari laba bersih yang diperoleh hanya bertambah pada komponen pendapatan jual beli, tetapi pada komponen pendapatan usaha lainnya mengalami penurunan sehingga  beban usaha yang harus dikeluarkan dari tahun 2013-2014 meningkat sebesar Rp. 346.112.943.419. Hal ini menyebabkan laba usaha menurun sebesar Rp. 798.629.046.982, dan berdampak pada laba bersih yang diperoleh ditahun 2014 yang menurun secara signifikan sebesar Rp. 579.461.768.688.
Berdasarkan tingkat return on equity dari tahun 2012 ke tahun 2013 terjadi penurunan sebanyak 9,71%. Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan total ekuitas lebih banyak dibandingkan laba bersih yang diperoleh, karena peningkatan ekuitas terjadi sebesar Rp 681.308.737.785, sedangkan laba bersih turun sebesar Rp. 154.450.371.543.
Sementara itu, dari tahun 2013 ke tahun 2014 kembali mengalami penurunan yang lebih tajam, yaitu sebesar 13,85%. Penurunan ini disebabkan oleh lebih banyaknya peningkatan total aset dibandingkan laba bersih yang diperoleh. Karena terjadi peningkatan aset sebesar Rp. 74.979.905.762, sedangkan laba bersih menurun sebesar Rp. 579.461.768.688.
Jika dilihat dari tabel rasio keuangan maka dapat diketahui bahwa tingkat ROA dan ROE tidak stabil. Pada setiap tahun selalu mengalami peruabahan, hal ini di sebabkan karena laba bersih yang di hasilkan selalu mengalami penurunan. Hal ini berarti perusahaan masih belum mampu memperoleh laba bersih bila di ukur dari modal pemilik.
Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas dapat diketahui nilai presentase return on asset dan return on equity mulai tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami penurunan. Hal ini di sebabkan karena laba bersih yang di hasilkan selalu mengalami penurunan. Hal ini berarti perusahaan masih belum mampu memperoleh laba bersih bila di ukur dari modal pemilik.
Dari rasio tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai rasio yang di miliki perusahaan mengalami penurunan. Hal ini karena PT. Bank Syariah Mandiri masih memerlukan usaha untuk menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan agar terus meningkat ditahun-tahun yang akan datang.


















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dilihat dari perhitungan return on asset diatas dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat return on asset PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk pada tahun 2012 sebesar 2,25%, ditahun 2013 sebesar 1,53% dan ditahun 2014 sebesar 0,17%. Dan, untuk return on equity PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk pada tahun 2012 sebesar 25,05%, ditahun 2013 sebesar 15,34% dan ditahun 2014 sebesar 1,49%. Menurunnya tingkat return on asset dan return on equity dari tahun 2012-2014, hal itu mencerminkan bahwa PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk belum belum mampu memperoleh laba bersih bila di ukur dari modal pemilik.
1. 
2. Kondisi kinerja PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk pada tahun 2012-2014 dalam kondisi tidak baik karena terus mengalami penurunan di setiap tahunnya. Perhitungan return on asset menunjukkan bahwa PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk terjadi penurunan di setiap tahunnya. Penurunan ini terjadi karena dari tahun 2012 ke tahun 2013 peningkatan total aset lebih banyak dibandingkan laba bersih yang diperoleh, sehingga peningkatan aset terjadi sebesar Rp. 9.735.965.393.267 sedangkan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 154.450.371.543. Sementara itu, dari tahun 2013 ke tahun 2014 kembali mengalami penurunan yang lebih tajam, karena total aset kembali mengalami peningkatan sebesar Rp. 2.977.061.107.002 dibandingkan laba bersih yang terus mengalami penurunan, yaitu sebesar Rp. 579.461.768.688.
Dan, untuk return on equity dari tahun 2012 ke tahun 2013 terjadi penurunan sebanyak 9,71%. Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan total ekuitas lebih banyak dibandingkan laba bersih yang diperoleh, karena peningkatan ekuitas terjadi sebesar Rp 681.308.737.785, sedangkan laba bersih turun sebesar Rp. 154.450.371.543.
Sementara itu, dari tahun 2013 ke tahun 2014 kembali mengalami penurunan yang lebih tajam, yaitu sebesar 13,85%. Penurunan ini disebabkan oleh lebih banyaknya peningkatan total aset dibandingkan laba bersih yang diperoleh. Karena terjadi peningkatan aset sebesar Rp. 74.979.905.762, sedangkan laba bersih menurun sebesar Rp. 579.461.768.688.
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan:
1. Menjaga kestabilan total aset, total ekuitas dan peningkatkan laba bersih dapat menjadikan perusahaan memiliki keadaan keuangan yang baik. Karena semakin tinggi hasil pengembalian atas aset dan ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset maupun ekuitas.
2. PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk dapat memperbaiki kinerja keuangannya sehingga nilai return on asset dan return on equity dapat meningkat setiap tahunnya, karena dengan memiliki aset dan laba yang besar maka hal ini memungkinkan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk untuk dapat menarik pemilik investor menanamkan modalnya lebih besar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Tingkat Return On Asset 2012-2014
Tingkat Return On Asset 2012-2014	2012	2013	2014	2.2500000000000006E-2	1.5299999999999998E-2	1.7000000000000006E-3	


Tingkat Return On Equity 2012-2014	2012	2013	2014	0.2505	0.15340000000000004	1.4900000000000002E-2	Perkembangan Aset Perbankan Syariah
(dalam Miliar Rupiah)
2012	BUS	UUS	147580.549	47437.205999999998	2013	BUS	UUS	180360.08099999998	61916.088000000003	2014	BUS	UUS	204960.62914619799	67382.839968770422	
Jumlah Aset


Perkembangan Laba Bersih dan Total Aset 
PT. Bank Syariah Mandiri Periode Tahun 2012-2014
(dalam milliar dan triliun rupiah)
Laba Bersih	2012	2013	2014	805690	651240	71778	Total Aset	2012	2013	2014	54229395	63965361	66942422	


